BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelajaran kelompok [PA merupakan pelajaran vang sulit dilihat dari salah
satu mdikator yaitu hasit perolehan NEM siswa pada sekolah menengah umum
vang setiap tahun memperlihatkan hasil vang rendah dibandingkan dengan bidang
studi lainnya. Ini menunjukkan bahwa mata pelajaran IPA belum lebih baik
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. NEM mata pelajaran kelompok IPA
berada jauh dibawah angka rata-rata nilai Ebtanas. Fisika menempati urutan
terbawah setelah matematika (Chaeru! Rochman, 2000:13). Senada dengan yang
diungkapkan oleh Tilaar (1999:72), dari hasil ujian masuk perguruan tinggi negeri
(UMPTN), hanya 1,64 % SMU vyang tergolong baik dan sangat baik dalam
kelompok ujian IPA 8,05 % sedang, dan 90,49 % tergolong sangat kurang.

Kualitas pendidikan ditentukan oleh banyak faktor yang terlibat, baik secara
langsung maupun tidak fangsung, diantara faktor-faktor tersebut adalah fasilitas
khususnya buku pelajaran, yang merupakan sumber belajar, sarana untuk
meningkat-kan kemampuan berpikir siswa serta memegang peranan penting dalam
pembentukan keterampilan intelektual siswa

Hastl penclitian yang dilakukan oleh William dan Yore (1985) dalam
Russel (1988) menunjukkan bahwa siswa menyatakan, materi di dalam buku teks
IPA terlalu sulit dan membingungkan. Lebih lanjut, penlitian yang dilakukan oleh

Ulerick (1983) dalam Russel (1988) menunjukkan bahwa hanya beberapa orang



siswa vang mampu menerapkan hasil belajar dari buku teks ke dalam praktek
pemecahan masalah. Gejala ini perlu mendapat perhatian dari para penentu
kebijakan dan guru fisika khususnva agar dapat keluar dari persoalan tersebut
diatas.

Buku teks adalah buku yang dirancang buat penggunaarn di kelas, dengan
cermat disusun dan disiapkan oleh para ahli dalam bidang itu dan diperlengkap:
dengan sarana-sarana pengajaran vang sesuai dan serasi (Bacon dalam Tangan,
1986:11).

Rusyana (1984:211) menyebutkan bahwa buku ajar merupakan buku
pegangan siswa vang digunakan di sekolah-sekolah vang menyajikan pengalaman
tidak langsung dalam jumlah yang banyak, dan untuk menunjang program
pengajaran. Buku ajar atau buku paket disebar ke sekolah-sekolah di seluruh tanah
air seperti diungkapkan oleh Darmodiharjo dalam Kertiase dan kawan-kawan
(1984:V)  Dinyatakan secara menveluruh dan merata karena penvebarannya
diupayakan ke tiap-tiap sekolah di seluruh penjuru tanah air dalam Jumlah yang
memadai. Penyediaan buku-buku ajar di perpustakaan sekolah dimaksudkan
supaya buku tersebut menjadi rujukan utama, baik oleh pengajar maupun oleh
pembelajar.

Wilarjo (1990:1) mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar,
buku ajar merupakan salah satu sarana yang sangat diperlukan, karena buku ajar
merupakan salah satu sumber pengetahuan dalam suatu bidang studi.

Buku ajar atau buku teks banyak yang menggunakan istilah-istilah baru

yang belum tepat dan bahasa yang rancu sehingga menyulitkan pembaca untuk
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memahami 1si buku tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Wilardjo (1990:7)
yang menyebutkan bahwa masih banyak buku ajar yang menggunakan istilah yang
tidak tepat dan bahasa yang rancu sehingga menyulitkan pembaca untuk
memahami isi buku ajar tersebut. Untuk itu perlu adanya evaluasi untuk meninjau
kembali buku-buku ajar vang digunakas sebelum diterikan kepada siswa untuk
mengetahut kekurangan yang pertu diperbaiki dalam buku ajar tersebut.

Dalam buku panduan Analisis Buku teks MIPA (Stregar, 1993:10)
dikatakan bahwa struktur suatu teks mempengaruhi kuantitas maupun kualitas
pengetahuan yang dieroleh dari bacaan, karena mempengaruhi  bagaimana
informasi disimpan. Semakin baik organisasi suatu teks, pengintegrasian informasi
semakin mudah.

Materi atau informasi yang disampaikan melalui buku ajar harus
disesuaikan dengan jenjang pendidikan tertentu, Tujuannva adalah agar informasi
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta didik.
Untuk itu, dalam menyusun buku ajar harus diperhatikan kesesuaian antara isi buku
dengan kemampuan yang dimiliki anak didik pada jenjang pendidikan tertentu.

Kemampuan siswa memahami buky teks yang dibacanya sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa, pengetahuan awal ini tersusun dalam
bentuk konsep-konsep. Pembentukan pengetahuan fisika pada struktur kognitif
siswa dapat diketahui berdasarkan komposisi konsep-konsep fisika yang tersimpan
dalam struktur kognitifnya, dalam bentuk Jaringan proposisi. Berdasarkan teori
belajar bermakna Ausubel (1978) yaitu terjadinya kebermaknaan belajar dengan

cara mengaitkan pengetahuan yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah
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Dengan memperhatikan uraian diatas maka perlu kiranya diadakan penlitian
tentang keberadaan buku paket fisika Sekolah Menengah Umum.

Buku paket yang menjadi penelitian dalam studi ini adalah buku paket
fisika 2 Sekolah Menengah Umum, diteliti karena mengantarkan pembelajar
kepada ilmu yang berhubungan dengan teknoloagi, yaitu suatu ilmu yang tengah
dianjurkan untuk dipelajari dengan sungguh-sungguh.

Pokok bahasan vang menjadi sasaran penelitin ini adalah Listrik Arus
Searah yang diajarkan pada kelas 2 Sekolah Menengah Umum. Karena mater:
listrik arus searah sangat erat hubungannya dengan teknologi dan merupakan
mater: yang sukar dipahami oleh siswa.

B. Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang, maka pada penelitian ini mengangkat
permasalahan pokok sebagai berikut : “Seberapa jauh penyajian bk puket fisika
2 untuk SMU memberikun  informasi fenfung arus searah ditinjauy  dari
perkembungan intelekrual siswa, struktur makro, kurilulum dan peta konsep?”

Secara operasional rumusan pokok masalah diuraikan menjadi beberapa
pertanyaan penelitian, antara lain:

! Sejauhmana  proposisi mikro  dapat mengungkapkan  perkembangan
tntelekiual siswa?

2. Sejauhmana struktur makro dapat mengungkap pemecahana masalah
dengan menggunakan model argrumentasi Toulmin?

3. Sejauhmana relevunsi anatara wacana arus searah dengan kerangka

konsep arus searah dalam kurikulum?
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4. Sejawhmana peta konsep Arus Searah dapat menjelaskan proposisi makro

fopik arus searah dalam buku paket fisika 2?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran ientang keberadaan

buku paket fisika dalam menyampaikan pokok bahasan arus searah dengan

perincian sebagai berikut:
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Memberikan gambaran tentang sejauhroana proposisi dapat terungkap pada
topik

Memberikan gambaran terhadap penerapan argumentasi Toulmin dalam model
pemecahan masalah

Memberikan gambaran relevansi antara topik arus searah dengan kerangka
konsep arus searah pada kurikulum.

Memberikan gambaran tentang bentuk peta konsep Arus searah serta

hubungannya dengan struktur makro.

Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari apa yang menjadi tujuan penelitian,

tanpa melihat adanya keterkaitan antara tujuan dan manfaat maka penelitian ini

kurang bermakna. Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Membert gambaran kepada siswa tentang keberadaan buku paket fisika,
sehingga siswa dapat mempunyai pandangan yang lebih luas dalam

mempelajari fisika.
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Memberikan input bagi guru bidang studi Fisika tentang keberadaan buku paket
fisika dalam menyampaikan topik arus searah. Agar dapat mengetahui wacana
tentang topik arus searah ini, diharapkan guru menyadari kekurangan dan
ketebihan dari buku paket, sehingga guru dapat mengatur strategi belajar
mengajar dengan tepat.

Mendeteksi struktur yang ada pada wacana tentang topik arus searah
hubungannva dengan perkembangan intelektual, model pemecahan masalah,
kurikulum dan peta Konsep, schingga dapat memberikan input bagi penulis dan

penerbit buku paket fisika dan merevisi buku pada edisi selanjutnya.

. Definisi Operasional

- Analisis adalah kegiatan berpikir dalam mempelajari  bagian-bagian,

komponen-komponen atau elemen-clemen dari keseluruhan arus searah dan
GBPP tahun 1994 pada sub arus searah, untuk mengenal masing-masing
komponen, hubungan yang terpadu antara kedua Komponen tersebut, serta
melthat kesesuaian antara kedua komponen, apakah buku teks fisika SMU edisi
1993 sesuai dengan GBPP tahun 1994 dan peta konsep pada topik arus searah.
Buku paket fisika adalah buku teks fisika SMU edisi tahun 1993 sebagai buku
wajib bagi siswa kelas 2 SMU

Unit teks adalah bagian dari teks yang menjelaskan suatu pemikiran tentang
suatu  konsep, dapat berupa kalimat atau beberapa kalimat dan untuk
memudahkan analisis maka unit teks yang dimaksudkan dalam penelitian ini

adalah sebuah paragraf,
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F.

Proposisi mikro adalah proposisi vang dihasilkan dari unit teks berdasarkan
aturan pembentukan proposisi mikro, berupa unit terkecil dari pemikiran yang
mengandung maksud sempurna.

Proposisi makro adalah suatu proposisi yang dihasilkan dari satu atau lebih
proposist mikre vang dibentuk dengan generalisasi, koastruksi dan
penghapusan berdasarkan aturan pembentukan proposisi makro.

Struktur teks adalah struktur vang dibentuk dengan menggunakan proposisi
yang dihubungkan satu sama lain sesuai dengan tingkat abstraksinya.

Peta konsep adalah hubungan saling keterkaitan konsep-kousep dalam suatu

bagan vang dihubungkan dengan kata-kata membentuk suatu makna.

Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan banvaknva pokok bahasan yang terdapat pada buku

paket fisika untuk SMU dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan biaya

maka penelitian ini dibatasi pada:
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Buku paket fisika untuk Sekolah Menengah Umum pada kelas II yang
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Analisis dimensi konkrit-abstrak pada saat pembentukan proposist makro dan
mikro

Analisis struktur teks, dengan melihat hubungan antar proposisi makro,

Analisis relevansi antara wacana arus searah dengan kerangka konsep arus
searah dalam kurikulum.

Analisis relevansi peta konsep dengan proposisi makro pada topik arus scarah.





